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Perkembangan internet yang begitu pesatnya, menyebabkan informasi dalam jumlah yang sangat besar 
tersedia di Web. Apakah itu berarti bahwa para pemakai dapat dengan mudah dan secara efektif 
menemukan  informasi tertentu yang mereka cari? Jawabannya adalah tidak. Para pemakai mungkin 
perlu untuk mengakses masing-masing sumber informasi secara individu untuk mengumpulkan 
informasi yang terkait. Sebaliknya, kueri berdasarkan kata kunci dapat menghasilkan kesulitan untuk 
mengatur sejumlah hasil-hasil yang relevan. Demikian halnya yang terjadi dengan informasi mengenai 
turisme. Satu implementasi yang agresif dari web adalah di dalam industri turisme. Telah banyak usaha 
untuk menstandardisasi pertukaran data di dalam pasar-pasar turisme elektronik untuk menjangkau 
interoperabilitas global. Bagaimanapun standardisasi memerlukan biaya mahal dan memerlukan 
banyak waktu panjang untuk membentuknya. Sehingga perlu dilakukan sebuah model yang 
mendukung keterbatasan standarisasi untuk menghadapi tingginya keragaman sumber informasi. 
Penelitian ini akan mencari model permasalahan ini dengan mengkhususkan pada bidang pariwisata 










BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian   
 
Turisme sudah menjadi industri dunia yang paling besar dan pertumbuhannya menunjukkan 
peningkatan yang konsistensi dari tahuan ke tahun. World Tourism Organization [1] meramalkan 
bahwa pada tahun 2020 kedatangan wisatawan di seluruh dunia akan meningkatkan lebih dari 
200%. Industri turisme merupakan sebuah industri yang kompetitif. Industri turisme sudah 
seharusnya mempertimbangkan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan 
pelayanannya. 
 
Internet telah menjadi sumber utama dari informasi tujuan wisatawan untuk para pelancong. Sekitar 
95% dari para pemakai Web menggunakan Internet untuk mengumpulkan informasi perjalanan dan 
sekitar 93% menunjukkan bahwa mereka mengunjungi Situs web turisme ketika merencanakan 
untuk liburan [2]. Banyaknya orang-orang yang menggunakan Internet untuk perencanaan liburan 
dan perjalanan sudah meningkat lebih dari 300% untuk masa lima tahun terakhir.  
 
Suatu agen perjalanan biasanya memasukkan di dalamnya banyak bagian seperti akomodasi, 
transportasi, asuransi, jasa visa, jasa pemandu, darmawisata di tempat tujuan. Karena heterogenitas 
dari produk perjalanan, konsultan agen perjalanan atau seseorang yang sedang merencanakan 
perjalanan itu sendiri harus mempunyai akses ke sumber informasi yang berbeda. 
 
E-Tourism menyediakan makna menjual produk turisme secara langsung kepada klien. 
Bagaimanapun masih ada suatu pertanyaan bagaimana client akan menemukan produk turisme 
yang disediakan oleh suatu perusahaan turisme di Internet antara informasi yang relevan dan tidak 
relevan. Teknologi web yang ada memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 
1. Pencarian dibatasi pada kata kunci dan tidak bisa didasarkan pada konsep-konsep. Dengan 
demikian, homonim-homonim (kata yang sama menunjukkan konsep-konsep yang berbeda 
tergantung pada konteks, contoh mobil "jaguar" vs. binatang) mengakibatkan kurangnya 
ketepatan di dalam pencarian, sementara sinonim-sinonim (ada kata-kata ganda yang  
menunjukkan konsep yang sama,  contoh "car"  dan "automobile"), dan ketiadaan 
hubungan-hubungan generalization/specialization (contoh suatu pencarian "accomodation" 
tidak akan menemukan halaman-halaman yang berisi kata "hotel"), mengakibatkan suatu 
recall yang rendah, yaitu, tidak semua sumber daya yang sesuai ditemukan 
2. Hubungan sumber daya Web terhadap kata kunci tidak bisa dinyatakan di dalam kueri 
(contoh apakah suatu Halaman web berisi satu penawaran dari suatu produk yang spesifik 
atau suatu tinjauan ulang). Hal ini lebih lanjut mengurangi ketepatan penemuan informasi 
di Web. 
3. Dukungan untuk ekstraksi informasi dari Halaman web sangat terbatas dan harus bersandar 
pada asumsi-asumsi tentang mengaitkan antara struktur dokumen dan semantik dari data. 
Teknik ini dikenal sebagai "screen-scraping". 
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4. Fakta dari sumber yang ganda tidak bisa secara otomatis dikombinasikan untuk menjawab 
suatu kueri  
5. Representasi yang tidak sesuai antara kueri dan fakta tidak bisa dipecahkan 
Setelah mempelajari beberapa agen perjalanan, dan lokasi-lokasi transportasi online, kami 
ketiadaan standar-standar di dalam domain turisme. Sebagian dari perbedaan yang ditemukan antar 
beberapa lokasi-lokasi adalah sebagai berikut: 
 Harga aktivitas yang berkaitan dengan turisme dan layanan dinyatakan di dalam berbagai mata 
uang yang berbeda (ada dalam bentuk dolar amerika maupun rupiah, jika dalam bentuk rupiah 
pernyataannya juga beragam bisa dalam IDR atau Rp.). 
 Kata kunci yang digunakan untuk menyatakan suatu atribut harga dinyatakan dalam nama yang 
berbeda-beda. Sebagai contoh bisa dalam bentuk price, fare, atau cost. 
 
Berdasarkan kondisi web yang demikian, maka apabila seseorang ingin mendapatkan informasi 
yang sebenarnya merupakan kesimpulan dari informasi yang berasal dari beberapa sumber 
informasi maka permasalahan yang muncul tidak hanya beragam dalam hal sumber namun juga 
format, untuk kemudian dilakukan perbandingan dan analisis. Kegiatan ini memerlukan waktu yang 
cukup panjang untuk pada akhirnya diperoleh keputusan yang sesuai dengan keinginan pengguna.  
 
 
1.2. Tujuan Khusus   
 
Semantic Web bertujuan agar pembuatan berbagai informasi yang tersedia di Web dapat diakses 
dengan pencarian lebih tepat dan penyaringan dan pemrosesan informasi yang diotomatiskan, 
berdasarkan pada suatu penyajian makna/arti yang dapat dibaca oleh mesin dalam wujud ontologi. 
Satu asumsi yang umum adalah bahwa Semantic Web dapat dibuat suatu kenyataan dengan secara 
berangsur-angsur menambah data Web yang ada dengan anotasi ontological.  
 
Sasaran kami adalah menemukan suatu solusi untuk melampaui ketiadaan standar yang disebutkan 
di atas di dalam domain turisme dengan secara otomatis memahami cara yang berbeda dalam 
menyatakan produk-produk dan jasa turisme, menyaring informasi terkait dan menjadikannya 
terstruktur. Kami menganjurkan teknologi, seperti semantik dan ontologi. 
 
Halaman web yang ada disiapkan terutama untuk pengguna manusia. Sebagai konsekuensi, 
merupakan hal yang sulit bagi komputer untuk memproses informasi web. Jika masing-masing 
Halaman web mempunyai informasi yang menandakan arti dari kata, maka mesin pencari bisa 
memberikan hasil pencarian yang jauh lebih baik. Untuk menggambarkan metadata seperti itu, kita 
memerlukan struktur-struktur semantik. Di dalam Semantic Web, masing-masing dokumen Web 
ditambahkan catatan dengan metadata berdasarkan pada struktur semantik yang disebut "ontologi," 
dan para pemakai dapat membuat kueri yang didasarkan pada ontologi ini. Lapisan ontologi 
menyediakan suatu kerangka untuk menggambarkan struktur semantik. Ontologi digambarkan 
dengan kelas dan properti. Semantic Web mengizinkan para pemakai untuk membuat kueri yang 
didasarkan pada ontologi. Ontologi memainkan peran pusat di dalam Semantic Web.  
Output dari kegiatan ini diharapkan akan terbentuk semacam antar muka sehingga memungkinkan 
pengguna memperoleh informasi jadwal penerbangan dari berbagai perusahaan penerbangan 
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berdasarkan batasan waktu melakukan perjalanan. Informasi yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
peringkat untuk memudahkan bagi pengguna dalam mengambil keputusan. Peringkat ini dibuat 
berdasarkan harga terendah untuk jadwal penerbangan yang sama dari berbagai perusahaan 
penerbangan. Sebagai contoh : seseoang ingin melakukan perjalanan dari Jakarta ke Bali. Maka 
pengguna tersebut melalui antarmuka tadi memasukkan kapan ia akan melakukan perjalana 
(sebagai batasan). Sesudah ia memasukkan waktu untuk melakukan perjalanan maka antarmuka 
akan mencari infromasi yang sesuai dengan batasan waktu tadi. Hasilnya berupa urutan jadwal 
penerbangan beserta harga yang harus dibayarkan dalam suatu antarmuka tunggal. Dengan 
demikian pengguna tersebut tidak perlu melakukan akses informasi ke bebrapa perusahaan 
penerbangan, kemudian melakukan perbandingan-perbandingan harga baru kemudian memutuskan 
akan menggunakan perusahaan penerbangan yang mana.  
  
Adapun tujuan pertahuan yang akan dicapai adalah : 
 Tahun pertama adalah untuk mendefinisikan pemetaan model dari berbagai sumber dengan 
memanfaatkan semantic web dan ontologi. Model uji coba sudah dimulai untuk hal terbatas. 
 Tahun kedua adalah mengembangkan tahun pertama dengan mengimplementasikan ke hal 
nyata yaitu  untuk mengakses beberapa departemen, tetapi sumber data sudah didefinisikan. 
 Tahun ketiga adalah untuk penyempurnaan mengatasi kefleksibelan dan keragaman sumber 
data hasil dari penelitian tahun kedua. 
 
1.3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian  
 
Saat ini para wisatawan harus mengunjungi secara manual beberapa situs web untuk merencanakan 
perjalanan mereka, Mereka harus melakukan registrasi informasi pribadi mereka berulang kali, 
menghabiskan waktu berjam-jam atau bahkan berhari-hari menantikan tanggapan atau konfirmasi, 
dan membuat pembayaran-pembayaran beberapa kali dengan kartu kredit. 
 
Faktor negatif lain yang mungkin muncul adalah kemungkinan salah dalam mengutip, proses masih 
sangat manual sehingga ketepatan untuk mendapatkan informasi sangat kecil diperoleh. . 
Infrastruktur dari teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang digunakan di dalam industri 
turisme adalah cukup heterogen. Satu alasan bahwa rasio pertukaran informasi tinggi antar pemain-
pemain yang berbeda di dalam industri turisme adalah produk turisme itu sendiri. Di dalam 
perbandingan dengan banyak produk yang lainnya, yang dijual online, produk turisme immaterial, 
tidak tetap dan heterogen. Masing-masing karakteristik ini memberi pengaruh pada pertukaran 
informasi di dalam industri turisme. 
 
Produk turisme immaterial, maknanya bahwa wisatawan tidak bisa melihat atau menyentuh produk 
turisme sebelum perjalanan. Itulah sebabnya mengapa informasi tentang tujuan yang dapat 
dipercaya, pilihan-pilihan akomodasi dan bagian lain dari produk turisme adalah sangat penting 
bagi kedua-duanya, orang-orang yang bekerja di dalam industri turisme dan wisatawan-wisatawan 
itu sendiri. 
 
Solusi tradisional untuk isu-isu interoperabilitas adalah mengembangkan antar muka antara masing-
masing pasang sistem komunikasi, namun pengembangan dan pemeliharaan dari  program-program 
terlalu mahal dan tidak cukup fleksibel untuk pasar E-Tourism. Disamping itu kita tidak bisa 
memaksakan satu pihak untuk mengikuti terminologi yang dimiliki oleh pihak lain. Faktor negatif 




Masalah interoperabilitas antara sistem yang bekerja sama dapat dibedakan ke dalam : 
1. Interoperabilitas tingkat Informasi, dimana penyebutan yang tidak cocok antar gambaran 
data yang berbeda dan makna/arti mereka, dan  
2. Interoperabilitas di tingkat pelayanan, ketika proses-proses yang berbeda perlu bekerja sama 
untuk melaksanakan bisnis secara otomatis antara perusahaan-perusahaan. 
 
Heterogenitas data dan interoperabilitas dikenal dengan sebagai tantangan-tantangan untuk  
pengembangan pasar turisme secara elektronik di mana perusahaan perlu untuk bertukar informasi 












2.1. Keragaman Sumber Informasi Web  
 
[Sheth, 1998) membagi generasi interoperabilitas sistem informasi kedalam tiga generasi sejak 
pertengahan 80 hingga akhir milenium ini. Dia memberikan perhatian keragaman pada bidang : 
 Distribui, cakupan interoperabiltas telah berubah dari waktu ke waktu. Efek yang utama adalah 
sejak Internet dan Web bergerak kepada generasi kedua. Peningkata teknologi informasi, 
informasi global dan juga infrastruktur mendorong ke generasi ketiga. 
 Otonomi, dari generasi pertama memberikan perhatian yang besar pada masalah otonomi, 
karena menitik beratkan pada ke kinian dari data. Generasi berikutnya tidak meletakkan 
perhatian yang besar lagi pada masalah kekinian (pemutakhiran). 
 Sheth melihat permasalahan keragaman dalam berbagai hal sebagai berikut : 
 Keragaman Informasi (Information Heterogeneity) : 
 Keragaman Semantik 
 Keragaman Struktur 
 Keragaman Sintak 
 Keragaman Sistem 
 Media Digital 
 Database Management System 
 Perangkat Keras 
 Sisterm Oerasi 
 
Pada akhri 1970an, kemampuan mengatasi keragaman perangkat keras, sistem operasi dan komunikasi 
adalah permasalahan utama. Pada periode 1980an permasalahan mulai bergeser kepada model data, 
skema, bahasa untuk kueri dan sebagainya. Pada periode 1990an permasalahan sintak, struktur dan 
semantik mulai dirasakan menjadi penting. 
  
 
2.2. Pendekatan Baru untuk Keragaman Sumber Informasi 
 
Istilah pendekatan baru adalah sangat relatif. Di dalam proposal ini pendekatan baru adalah pendekatan 
pengintegrasian informasi pada dekade terakhir. Pendekatan baru mengacu pada pengintegrasian 
informasi generasi Sheth dapat dimasukkan generasi kedua dan ketiga. Bagaimanapun beberapa riset 
masih melanjutkan untuk mengembangkan beberapa pendekatan di dalam generasi yang pertama (yaitu 
federasi). 
 
Beberapa trend dari pendekatan yang baru menurut Sheth [Sheth, 1998] adalah:  
 Teknologi dalam hubungan dengan tingkatan heterogenitas sistem, data dan representational 
 Mendukung untuk suatu variasi yang lebih luas dari data (teks, semi-terstruktur, dan data tidak 
terstruktur)  
 Penggunaan dari suatu variasi yang luas dari metadata untuk mendukung interoperabilitas dan 
pengintegrasian.  
 Internet, web, infrastruktur informasi global, dan perhitungan terdistribusi. 
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Arsitektur Federated (Penyatuan) dan Mediated (Mediasi) masih sedang berusaha memperbaiki 
pendekatan yang baru. Peneliti-peneliti lebih banyak memberi perhatian kepada pendekatan semantik 
atau ontologi untuk pengintegrasian informasi. Proposal ini juga melihat lingkungan Peer-To-Peer 
sebagai salah satu topik yang hangat yang merupakan reinkarnasi dari teknologi pada permulaan 1980. 
 
2.2.1 Semantic Based 
 
Definisi semantik adalah bervariasi, mengacu pada penulisan pada A Seth [Sheth, 1995] disebutkan 
beberapa definisi sebagai berikut:  
1. ”maksud/arti dan pemakaian data" dari penulisan klasik oleh Wood pada tahun 1985.  
2. Data semantik sebagai suatu koneksi dari suatu basisdata ke dunia nyata di luar basisdata tersebut 
dari Rosenthal.  
3. "maksud/arti data"  dan "suatu cerminan dunia nyata" ,definisi dari Mark dan Meersman yang 
mempunyai kemiripan dengan Rosenthal.  
4. Mark memberi perbedaan antara " data semantik"  dan "aplikasi data semantik"  
5. "Segala sesuatu tentang data yang mempunyai suatu konsekuensi praktis yang dapat 
dipercaya/mungkin terlaksana (di dalam aplikasi-aplikasi)" menurut Navathe yang didasarkan pada 
David Beech. 
 
Semantik dapat digunakan untuk beberapa tujuan seperti dukungan manipulasi multidatabase, lebih 
berarti, dukungan terjemahan bagan / model, mendukungan perkembangan perubahan atau 
pemutakhiran. Rosenthal membagi jenis semantik sebagai "weak semantic"  dan "deep semantic". 
Weak semantic didasarkan pada structural, syntactic dan value / extensional information di dalam 
basisdata. Deep semantic didasarkan pada pengamatan manusia, persepsi, atau penafsiran. Gambar 1 
menunjukan di mana dan apakah yang dimaksud semantik.   
 
 
Gambar 1: Apa dan Dimana – Semantik 
 
Meta Data Semantik, konsep ini diusulkan oleh Amit Sheth [Sheth, 2002] untuk memecahkan masalah 
di mana pencarian syntactic saja tidak cukup. Meta data yang menguraikan yang berhubungan dengan 
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What is semantics? Where is semantics? 
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berdasarkan pada satu industri yang spesifik, perusahaan atau organisasi. Model meta data yang 
disesuaikan dengan spesifik atau ontologi dikenal sebagai meta data semantik. Secara kontras, meta 
data syntactic memusatkan pada unsur-unsur seperti ukuran dari dokumen, lokasi suatu dokumen, atau 
tanggal pembuatan dokumen yang tidak menyediakan suatu tingkat pemahaman mengenai apa yang 
dikatakan atau tersirat di dokumen. Sheth menjelaskan tentang jenis-jenis dari meta data dan anotasi 
semantik pada gambar 2. 
 
Beberapa proyek-proyek untuk menerapkan berdasarkan semantik telah dikembangkan. Sebenarnya, 
untuk membedakan proyek yang berdasarkan semantik atau berdasarkan ontologi adalah sangat sulit. 
Ontologi adalah salah satu metoda di dalam semantik. Oleh karena itu, beberapa proyek yang ada 
dalam daftar di bawah tidak mutlak hanya menggunakan semantik, proyek-proyek tersebut adalah:  
 
Proyek Context Interchange (COIN) berkonsentrasi pada perolehan kembali data yang di-custom dan 
kueri untuk kebutuhan-kebutuhan dari para pemakai yang heterogen (context.mit.edu/~coin/). Proyek 
berada di Sloan School of Management di MIT. Arsitektur sistem COIN berisi Context Mediation 
Services yang merupakan inti sistim dengan menyediakan interoperabilitas semantik antar sumber. 
Mediation adalah proses penulisan kembali kueri berdasarkan pada satu prosedur abduction. 
 
DISCO adalah suatu prototipe Proyek Caravel dari INRIA (www-
caravel.inria.fr/Eprototype_Disco.html). Pendekatannya serupa dengan sistem multidatabase: 
perubahan bentuk bagan antara sumber dan bagan yang global disimpan dalam katalog multidatabase. 
Ia mengizinkan pengintegrasian database OO dan relasional. 
 
 




Structured, Semi structured and  
Unstructured 
Syntactic Meta Data 
Language, Format, Document Length, Creation Date, Source 
Audio Bit Rate, Encryption, Affiliation, Date Last Reviewed, Authorization, 
etc 
Structural Meta Data 
Document Structure: DTDs, XSL 
Clustering and Similarity Processing: Concept 
Extraction 
Semantic Meta Data 
Company, Headquarters, Ticker, 
Exchange, Industry, Executives, etc 
Ontologi






Proyek TSIMMIS (The Stanford IBM Manager of Multiple Information Sources) pada Stanford 
University untuk mengembangkan satu kumpulan tool untuk mengakses informasi dalam satu wujud 
yang terintegrasi dari banyak sumber yang heterogen dengan menggunakan mediator/penengah dan 
translator/wrapper (www-db.stanford.edu/tsimmis/). TSIMMIS berkonsentrasi pada mengoptimalkan 
kueri pemakai menurut kemampuan dari sumber data yang berbeda. 
 
2.2.2. Ontology Based 
 
Ontologi menggambarkan hubungan-hubungan antar satu kumpulan konsep-konsep. Ontologi 
diciptakan untuk tujuan Pemakaian bersama common knowledge dalam suatu domain interest. Satu 
ontologi menyediakan suatu pemahaman yang umum dari definisi-definisi terminologi di dalam 
domain dan menetapkan hubungan-hubungan antara terminologi. Sebenarnya, definisi ontologi datang 
dari banyak ahli sebagai berikut [Benjamins, 2000]:  
 "Suatu ontologi menggambarkan terminologi dan hubungan-hubungan yang mendasar yang 
berisikan kosa kata dari suatu bidang topik, seperti juga aturan-aturan untuk mengkombinasikan 
terminologi dan hubungan-hubungan untuk menggambarkan perluasan-perluasan terhadap kosa 
kata", merupakan definisi dari Gruber  
 "Suatu ontologi adalah satu spesifikasi yang tegas/eksplisit dari suatu konseptualisasi", 
merupakan definisi dari Gruber.  
 "Suatu ontologi adalah suatu himpunan terminologi yang tersusun secara hirarkis untuk 
menggambarkan suatu domain yang dapat digunakan sebagai suatu kerangka dasar/pondasi 
untuk suatu basis pengetahuan (knowledge base)", merupakan definisi dari Swartout.  
 "Suatu ontologi menyediakan tujuan untuk menggambarkan dengan tegas konseptualisasi di 
balik knowledge/pengetahuan yang diwakili dalam suatu basis pengetahuan (knowledge base)", 
merupakan definisi dari Bernaras.  
 "Suatu ontologi adalah suatu spesifikasi formal, tegas/eksplisit mengenai suatu konseptualisasi 
yang digunakan bersama", merupakan definisi dari Studer.  
 "Ontologi sebagai suatu spesifikasi mengenai suatu konseptualisasi, suatu disiplin ilmu 
filosofis, satu sistem konseptual yang informal, suatu keterangan semantik formal, suatu 
penyajian tentang suatu sistem konseptual melalui suatu teori yang logis,  suatu (meta-level) 
spesifikasi tentang suatu teori yang logis", merupakan definisi dari Guarion. 
 
Ada banyak cara untuk menetapkan/menentukan terminologi di Web. Bentuk-bentuk dari ontologi 
dapat digambarkan sebagai spektrum ontologi pada Gambar 3. 
 
  




























Ontologi mempunyai komponen-komponen untuk menguraikan subyek/pokok materi. Komponen-
komponen tersebut adalah [Benjamins, 2000]: 
 Konsep-konsep digunakan dalam suatu pengertian yang luas, seperti uraian suatu tugas, fungsi, 
tindakan, strategi, proses penalaran, dan lain-lain.  
 Relations adalah jenis interaksi antar konsep-konsep tentang domain, seperti: subclass-of, 
connected-to 
 Functions adalah suatu kasus yang khusus mengenai relations (hubungan-hubungan), seperti 
Price-of-a-used-car yang menghitung harga suatu mobil bekas pakai yang tergantung pada 
model mobil, tanggal pabrikasi dan jumlah kilometer yang telah digunakan.  
 Axioms (aksioma-aksioma) digunakan untuk model kalimat yang selalu benar.  
 Instances digunakan untuk mewakili elemen-elemen. 
 
Jenis-jenis dari ontologi digolongkan dalam dua dimensi: jumlah dan jenis dari struktur mengenai 
konseptualisasi dan pokok konseptualisasi. Jenis lain adalah dimensi isi/konten dari ontologi-
ontologi. Masing-masing dimensi akan dibagi menjadi beberapa kategori, jenis-jenisnya adalah 
sebagai berikut:  
 Jumlah dan tipe struktur dari konseptualisasi   
 Ontologi terminologi, seperti  lexicons 
 Ontologi informasi, seperti skema basisdata 
 Ontologi pemodelan pengetahuan yang menspesifikasikan konsep dari pengetahuan.  
 Subyek konseptualisasi 
 Ontologi representasi  
 Ontologi generik  
 Ontologi domain 
 Ontologi aplikasi 
 Ontologi konten 
 Ontologi domain 
 Ontologi tugas 
 Ontologi umum 
 
Jenis dari ontologi di atas dapat dikombinasikan untuk mengembangkan suatu ontologi yang baru. 
Beberapa contoh dari ontologi yang diuraikan oleh Benjamins [Benjamins, 2000] sebagai berikut: 
Contoh Ontologi representasi adalah Ontolingua Server; contoh Ontologi umum adalah CYC, contoh-
contoh Ontologi Tingkat Atas adalah Sowa, PANGLOSS, CYC, Mikrokosmos, Penman Upper Level, 
dan Guarino's to level; Contoh Ontologi generik adalah Mereology ontology; Contoh-contoh Ontologi 
domain adalah EngMath, dan PhysSys.   
 
Pendekatan pengintegrasian berbasis ontologi digunakan untuk uraian yang tegas/eksplisit mengenai 
sumber informasi semantik. Ada tiga arah yang berbeda yang dapat digunakan: pendekatan ontologi 
tunggal, pendekatan ontologi ganda, dan pendekatan ontologi hybrid, lihat gambar 5. Empat jenis 
perbedaan-perbedaan yang biasanya ditemukan di dalam pengintegrasian ontologi-ontologi [Wache, 
2000] adalah:  
 Perbedaan Penamaan, di mana dua terminologi yang berbeda digunakan untuk menguraikan 
konsep yang sama.  
 Perbedaan ruang lingkup, di mana dua ontologi berbagi pakai mengenai banyak hal bersama-
sama tetapi satu ontologi lebih spesifik dibanding yang lain.  
 Perbedaan encoding/penyandian, di mana dua ontologi menggunakan skala pengukuran yang 
berbeda untuk nilai yang sama.  
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 Perbedaan konteks, di mana terminologi yang sama digunakan untuk menguraikan konsep-
konsep yang berbeda. 
 
Pendekatan Ontologi Tunggal menggunakan satu ontologi global yang menyediakan suatu kosa kata 
yang digunakan bersama untuk spesifikasi semantik. Ini merupakan pendekatan yang sederhana 
dibandingkan dengan pendekatan lain. Contoh dari pendekatan ontologi tunggal adalah SIMS. 
 
Pendekatan ontologi Ganda adalah setiap sumber informasi digambarkan oleh ontologinya sendiri, 
sebagai contoh OBSERVER. Pendekatan ini tidak ada komitmen ontologi minimal dan umum tentang 
ontologi global diperlukan. Tetapi di dalam dunia nyata, ketiadaan kosa kata yang umum membuatnya 
sangat sulit untuk membandingkan ontologi-ontologi sumber yang berbeda. Masalah ini dapat 
dipecahkan dengan menggunakan pemetaan antar ontologi, bagaimanapun hal tersebut sangat sulit 
untuk menggambarkan, karena banyak permasalahan heterogenitas semantik yang mungkin terjadi. 
 
Pendekatan Hybrid ontology untuk mengatasi masalah di dalam pendekatan ontologi ganda dan 
tunggal. Kosa kata digunakan bersama (dapat disebut ontologi) berisi terminologi dasar (yang primitif) 
mengenai suatu domain. Contoh dari pendekatan ini adalah COIN, MECOT, dan BUSTER. 
 
Wache juga men-survei tentang hubungan antara ontologi dan nara sumber dan pemetaan antar 
ontologi. Hubungan antara ontologi dan nara sumber mempunyai pendekatan umum sebagai berikut: 
1. Kemiripan/persamaan Struktur. Hubungan langsung dengan menghasilkan salinan dari struktur 
basisdata. SIMS dan TSIMMIS menerapkan pendekatan ini.  
2. Definisi Terminologi. Pendekatan hanya yang terhubung dengan informasi melalui istilah yang 
digambarkan, bukan salinan dari bagan, sebagai contoh adalah BUSTER. 
3. Pengayaan Struktur adalah pendekatan yang umum untuk menghubungkan ontologi-ontologi ke 
nara sumber. Ia mengkombinasikan dua pendekatan di atas, contoh OBSERVER. 
4. Meta-Annotation. Pendekatan ini adalah pendekatan yang relatif baru. Dengan menggunakan 
anotasi meta yang menambahkan informasi semantik ke satu sumber informasi. Pendekatan ini 
diperlukan untuk mengintegrasikan informasi dari WWW. Ontobroker dan SHOE adalah contoh 




Figure 5: Pendekatan Integrasi Berbasis Ontologi 
 
Pemetaan antar Ontologi bisa dilakukan karena beberapa pendekatan seperti:  
 Menetapkan Pemetaan. Terjemahan-terjemahan antara ontologi-ontologi yang berbeda 
ditangani oleh Mediator Agents. Pendekatan ini mempunyai fleksibilitas besar, tetapi ia gagal 
untuk memastikan suatu pemeliharaan semantik. KRAFT menerapkan pendekatan ini. 
 Hubungan Leksikal. Pendekatan memperluas suatu model uraian logik yang umum dengan 
meminjam dari ilmu bahasa. Contoh penerapan hubungan leksikal adalah OBSERVER. 
 Top-Level Grounding. Tujuannya adalah untuk menghindari kehilangan semantik. Pendekatan 
tersebut secara langsung untuk menghubungkan semua ontologi yang menggunakan suatu top-
level ontology yang tunggal. Masalah dapat terjadi, jika ia memerlukan pencocokan yang tepat. 
DWQ yang menggunakan pendekatan ini. 
 Semantic Correspondences. Suatu pendekatan yang berusaha untuk mengatasi kerancuan yang 
muncul dari satu pemetaan tak langsung mengenai konsep-konsep melalui suatu top-level 
grounding yang adalah usaha untuk mengidentifikasi keterhubungan semantik yang cukup 
beralasan antara konsep-konsep dari ontologi-ontologi yang berbeda. Pendekatan ini mengacu 
pada suatu kosa kata yang umum untuk menggambarkan konsep-konsep yang berseberangan 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Alat dan Bahan Penelitian 
 
Untuk keperluan penelitian ini diperlukan berbagai sarana penelitian yang meliputi hardware, software, 
komunikasi dan pustaka. Keperluan tersebut secara ringkas adalah : 
 
Tahun ke-1 s/d ke-3 
 Hardware 
1. Komputer di kampus (sudah tersedia 5 PC untuk penelitian) 
2. Komputer di rumah (sudah tersedia 1 PC di setiap peneliti) 
3. Server di kampus (sudah tersedia 1 blade server untuk penelitian) 
4. Sarana jaringan seperti switch, gateway dll (sudah tersedia) 
5. Smart router 
 
 Software 
1. Operating system 
2. Text web browsing 
3. Web server 
4. Sniffer program 
5. Web Semantic 
6. Ontology 
 software akan menggunakan open source, karena legal, murah dan handal. 
 
 Komunikasi 
1. Akses internet dari kampus (tersedia dengan bandwidth 21Mbps) 
2. Akses internet dari berbagai tempat 
3. Akses internet secara mobile 
4. Colocation web server (server dari kampus) 
 
 Publikasi 






3.2. Prosedur Penelitian 
 
Metode ini dikembangkan dari gabungan metode Prototipe dan metode Daur hidup. Metode ini 
dirancang secara evolusioner dengan tahapan yang jelas, tetapi terbuka bagi user untuk ikut serta guna 
menentukan pemodelan dari sistem yang dirancang tersebut seperti pada gambar 3.1. Pada pemodelan 
ini terbagai menjadi empat kuadran sebagai berikut: 
 
 Kuadran 1. Perencanaan, pada kuadran ini kegiatan yang dilakukan adalah menentukan 
tujuan,sasaran, alternatif-alternatif dan bataasan-batasan sistem. 
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 Kuadran 2. Analisis resiko, pada kuadaran ini dilakukan analisis terhadap alternatif-alternatif 
yang ada dan mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin terjadi. 
 Kuadran 3. Teknis, pada kuadran ini dilakukan pembanguan sistem secara teknis dan bertahap. 
 Kuadran 4. Evaluasi, pada kuadran ini dilakukan penilaian terhadap hasil pembanguanan sistem 








Metodologi pada tahun pertama lebih menitik beratkan pada perancangan, pengujian model dan 
prototipe berdasarkan model spiral. Kegiatan utama di tahun pertama adalah : 
 Mengacu referensi atau state of the art akan proyek penelitian yang terkait 
 Mengadopsi untuk model yang sesuai dengan karakteristik Indonesia. 
 Memilih Departemen dan jenis data yang akan dijadikan penelitian awal. 
 Mengembangkan ontologi dari Departemen dan jenis data tadi. 
 Mengembangkan model mapping berbasis web semantic dengan memanfaatkan ontologi yang 
telah dibangun. 
 Menguji prototipe pada dummy web site. 
 
Tahun kedua 
Melanjutkan hasil tahun pertama, maka pada tahun ke-dua akan menitik beratkan pada kegiatan 
penelitian pada : 
 Membawa hasil prototipe dari tahun pertama ke tahun ke-dua untuk real Internet. 
 Memanfaatkan router dengan snifer untuk memantau jenis data yang sering digunakan. 
 Pengembangan untuk akses beragam data pada Departemen terbatas dengan telah diberikan 
definisi terlebih dahulu (bersifat statis).  
 
Tahun ketiga 
Penyempurnaan dari tahun ke dua untuk lebih mendekati dunia nyata dengan pengembangan penelitian 
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ke arah: 
 Pengembangan dari sumber data yang statis ke lebih dinamis dengan memanfaatkan informasi 
dari portal ataupun search engine. 
 Mencoba mengembangkan untuk mengakses data tidak terstraktur.
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BAB IV. PEMBIAYAAN  
 
I. Pertimbangan Alokasi Biaya 
 
Tahun Ke-satu s/d Ke-tiga    
     
No Pengeluaran Tahun ke1 Tahun ke 2 Tahun ke 3 
         
1 Honorarium Pelaksana 14,450,000 15,700,000 16,400,000 
2 Komponen Peralatan 0 5,000,000 0 
3 Pembelian Peralatan 6,600,000 6,600,000 6,600,000 
4 Bahan Habis Pakai 15,125,000 12,675,000 15,125,000 
5 Perjalanan 4,550,000 1,950,000 1,950,000 
6 Pengeluaran Lain-lain 8,600,000 6,600,000 8,600,000 
         
  Jumlah per tahun 49,325,000 48,525,000 48,675,000 
          
  Jumlah Total 146,525,000     
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Lampiran I. Pertimbangan Alokasi Biaya  
 
Tahun Ke-satu s/d Ke-tiga    
     
No Pengeluaran Tahun ke1 Tahun ke 2 Tahun ke 3 
         
1 Honorarium Pelaksana 14,450,000 15,700,000 16,400,000 
2 Komponen Peralatan 0 5,000,000 0 
3 Pembelian Peralatan 6,600,000 6,600,000 6,600,000 
4 Bahan Habis Pakai 15,125,000 12,675,000 15,125,000 
5 Perjalanan 4,550,000 1,950,000 1,950,000 
6 Pengeluaran Lain-lain 8,600,000 6,600,000 8,600,000 
         
  Jumlah per tahun 49,325,000 48,525,000 48,675,000 
          
  Jumlah Total 146,525,000     
 




No Keterangan Pengeluaran 
Kuantitas Harga Jumlah 
Unit Satuan per unit Persatuan Per group Persentase 
                
1 Honorarium Pelaksana             
  Ketua Peneliti  10 orang-
bulan 
450,000 4,500,000   9% 
  Anggota Peneliti 1 7 orang-
bulan 
350,000 2,450,000   5% 
  Anggota Peneliti 2 6 orang-
bulan 
350,000 2,100,000   4% 
  Programmer testing model 2 orang-
bulan 
1,500,000 3,000,000   6% 
  Tenaga administrasi 12 orang-
bulan 
200,000 2,400,000   5% 
                
  Jumlah Honorarium Pelaksana 14,450,000 29% 
                
2 Komponen Peralatan             
          0   0% 
                
  Jumlah Komponen Peralatan 0 0% 
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No Keterangan Pengeluaran 
Kuantitas Harga Jumlah 
Unit Satuan per unit Persatuan Per group Persentase 
3 Pembelian Peralatan             
  Colocation Web hosting 12 bulan 550,000 6,600,000   13% 
                
  Jumlah Pembelian Peralatan 6,600,000 13% 
                
4 Bahan Habis Pakai             
  CD 1 pack 250,000 250,000   1% 
  Tinta printer 2 unit 750,000 1,500,000   3% 
  Kertas 5 rim 35,000 175,000   0% 
  Koneksi Internet ADSL 12 bulan 750,000 9,000,000   18% 
  Koneksi Internet 3G 12 bulan 350,000 4,200,000   9% 
                
  Jumlah Bahan Habis Pakai 15,125,000 31% 
                
5 Perjalanan             
  Transport lokal ke bbrp ISP 
& Pusdata 
50 kali 50,000 2,500,000   5% 
  Lumsum ke bbrp ISP & 
Pusdata 
50 kali 15,000 750,000   2% 
  Transport lokal seminar 
nasional 
1 orang-hari 300,000 300,000   1% 
  Transport antar kota 
seminar nasional 
1 orang 1,000,000 1,000,000   2% 
                
  Jumlah Perjalanan 4,550,000 9% 
                
6 Pengeluaran Lain-lain             
  Pemeliharaan komputer 12 bulan 100,000 1,200,000   2% 
  Penelusuran pustaka 1 paket 2,000,000 2,000,000   4% 
  Penggandaan laporan 10 eksemplar 40,000 400,000   1% 
  Publikasi ilmiah 1 paket 5,000,000 5,000,000   10% 
                
                
  Jumlah Pengeluaran Lain-lain 8,600,000 17% 
                
















Kuantitas Harga Jumlah 
Unit Satuan per unit Persatuan Per group Persentase 
                
1 Honorarium Pelaksana             
  Ketua Peneliti  10 orang-
bulan 
450,000 4,500,000   9% 
  Anggota Peneliti 1 4 orang-
bulan 
350,000 1,400,000   3% 
  Anggota Peneliti 2 4 orang-
bulan 
350,000 1,400,000   3% 
  Programmer  4 orang-
bulan 
1,500,000 6,000,000   12% 
  Tenaga administrasi 12 orang-
bulan 
200,000 2,400,000   5% 
                
  Jumlah Honorarium Pelaksana 15,700,000 32% 
                
2 Komponen Peralatan             
  Smart router for sniffer  1 buah 5,000,000 5,000,000   10% 
                
  Jumlah Komponen Peralatan 5,000,000 10% 
                
3 Pembelian Peralatan             
  Colocation Web hosting 12 bulan 550,000 6,600,000   14% 
                
  Jumlah Pembelian Peralatan 6,600,000 14% 
                
4 Bahan Habis Pakai             
  CD 1 pack 250,000 250,000   1% 
  Tinta printer 2 unit 750,000 1,500,000   3% 
  Kertas 5 rim 35,000 175,000   0% 
  Koneksi Internet ADSL 12 bulan 750,000 9,000,000   19% 
  Koneksi Internet 3G 5 bulan 350,000 1,750,000   4% 
                
  Jumlah Bahan Habis Pakai 12,675,000 26% 
                
5 Perjalanan             
  Transport lokal ke bbrp 
ISP & Pusdata 
10 kali 50,000 500,000   1% 
  Lumsum ke bbrp ISP & 
Pusdata 
10 kali 15,000 150,000   0% 
  Transport lokal seminar 
nasional 
1 orang-hari 300,000 300,000   1% 
  Transport antar kota 
seminar nasional 
1 orang 1,000,000 1,000,000   2% 
                








Kuantitas Harga Jumlah 
Unit Satuan per unit Persatuan Per group Persentase 
6 Pengeluaran Lain-lain             
  Pemeliharaan komputer 12 bulan 100,000 1,200,000   2% 
  Penelusuran pustaka 0 paket 2,000,000 0   0% 
  Penggandaan laporan 10 eksemplar 40,000 400,000   1% 
  Publikasi ilmiah 1 paket 5,000,000 5,000,000   10% 
                
                
  Jumlah Pengeluaran Lain-lain 6,600,000 14% 
                








Kuantitas Harga Jumlah 
Unit Satuan per unit Persatuan Per group Persentase 
                
1 Honorarium Pelaksana             
  Ketua Peneliti  10 orang-
bulan 
450,000 4,500,000   9% 
  Anggota Peneliti 1 5 orang-
bulan 
350,000 1,750,000   4% 
  Anggota Peneliti 2 5 orang-
bulan 
350,000 1,750,000   4% 




1,500,000 6,000,000   12% 
  Tenaga administrasi 12 orang-
bulan 
200,000 2,400,000   5% 
                
  Jumlah Honorarium Pelaksana 16,400,000 34% 
                
2 Komponen Peralatan             
          0   0% 
                
  Jumlah Komponen Peralatan 0 0% 
                
3 Pembelian Peralatan             
  Colocation Web hosting 12 bulan 550,000 6,600,000   14% 
                
  Jumlah Pembelian Peralatan 6,600,000 14% 
                
4 Bahan Habis Pakai             
  CD 1 pack 250,000 250,000   1% 
  Tinta printer 2 unit 750,000 1,500,000   3% 
  Kertas 5 rim 35,000 175,000   0% 
  Koneksi Internet ADSL 12 bulan 750,000 9,000,000   18% 
  Koneksi Internet 3G 12 bulan 350,000 4,200,000   9% 
                





Kuantitas Harga Jumlah 
Unit Satuan per unit Persatuan Per group Persentase 
5 Perjalanan             
  Transport lokal ke bbrp 
ISP & Pusdata 
10 kali 50,000 500,000   1% 
  Lumsum ke bbrp ISP & 
Pusdata 
10 kali 15,000 150,000   0% 
  Transport lokal seminar 
nasional 
1 orang-hari 300,000 300,000   1% 
  Transport antar kota 
seminar nasional 
1 orang 1,000,000 1,000,000   2% 
                
  Jumlah Perjalanan 1,950,000 4% 
6 Pengeluaran Lain-lain             
  Pemeliharaan komputer 12 bulan 100,000 1,200,000   2% 
  Penelusuran pustaka 1 paket 2,000,000 2,000,000   4% 
  Penggandaan laporan 10 eksemplar 40,000 400,000   1% 
  Publikasi ilmiah 1 paket 5,000,000 5,000,000   10% 
                
                
  Jumlah Pengeluaran Lain-lain 8,600,000 18% 
                












Lampiran III. Sarana 
 Komputer kerja 5 set 
 Switch, gateway, WAP 
 Server blade 2u 
 Internet akses
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 Ketua Peneliti 
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International Proceeding:  
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9789-798639.  
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Support System). In Proc. of SMART 2006, Yogyakarta-Indonesia, 27 April 2006. University Gadjah 
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 I Wayan Simri Wicaksana and Reza A. Hakim. Pendekatan Schema Matching dalam Bahasa 
Indonesia (Approach of Schema Matching for Indonesia Language). In Proc. of KOMMIT 2006, Depok 
- Indonesia, 23 August 2006. University of Gunadarmap,p. ,ISSN: 1411-6286 .  
 Lily Wulandari and I Wayan Simri Wicaksana. Toward Web Service. In Proc. of KOMMIT 2006, 
Depok - Indonesia, 23 August 2006. University of Gunadarma.  
 Lintang Yuniar and I Wayan Simri Wicaksana. Tinjauan Similaritas Semantik dalam Pemeliharaan 
Ontologi pada Peer-to-Peer (P2P) (Implementation of Semantic Similarity for Ontology Maintenance 
at Peer-to-Peer (P2P)). In Proc. of KOMMIT 2006, Depok - Indonesia, 23 August 2006. University of 
Gunadarma, p. ,ISSN: 1411-6286.  
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 I Wayan Simri Wicaksana, Kris Tiryanto, and Lintang Yuniar. Pengujian Tool Ontology Engineering 
(Comparison of Ontology Engineering) Tools. In Proc. of KOMMIT 2006, Depok - Indonesia, 23 
August 2006. University of Gunadarma, p. ,ISSN: 1411-6286.  
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 Lintang Yuniar banowosari dan I Wayan Simri Wicaksana, Pengembangan Aplikasi Antar-muka 
Pemakai untuk Penghitungan Similaritas Semantik Berbasis String dan Wordnet (User Interface 
Development to calculate Semantic Similarity based on String and Wordnet). In Journal Universitas 
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International Proceeding:  
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 Lintang Yuniar Banowosari, Didik Pamugkas, I Wayan Simri WIcaksana, A. Benny Mutiara, 
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6. Mata kuliah yang diampu  
 
 Analyzes System Performance 
 Artificial Intelligent and Expert System 
 Computer Graphic 
 Computer Network and Internet 
 Computer Security System 
 Database Design and Management 
 Data Warehouse and Data Mining 
 Decision Support System 
 Devices 
 Digital 
 Electronic Basic 
 Information Integration and Interoperability 
 Information Technology  
 Introduction of Robotics 
 Introduction of Control System 
 Operational Amplifier 
 Organization and Architecture of Computer 
 Performance Analysis 
 Real Time System 
 Software Application 
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 4 Buku Report Pembelajaran Simulasi 
dan Permodelan 
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 5 Buku Report Riset Operasional Publikasi oleh : Depnakertrans,2002 
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8. Subjek Penelitian: 
 Information Interoperability 
 Semantic Web 
 Web Services 
 Peer to Peer 
 Computer Network 
 Open Source and Open Content 
 Search Engine Optimization 
 




 Apache, MySQL, Postgres, Webmin, PHP, lynx 
 
10. Aktivitas Saat ini 
 Memotivasi, mengelola dan mengurusi administrasi penelitian di Pusta Studi Teknologi Informasi 
 Aktif di berbagai keanggotaan organisasi seminar nasional dan internasional. 
 Aktif sebagai task force di Depkominfo untuk bidang interoperabilitas. 
 Penggiat pemanfaatan Linux dan LaTeX. 
  
11. Bahasa Asing yang Dikuasai  
 Bahasa Inggris : bicara – aktif, menulis – aktif 
 Bahasa Perancis : bicara – pasif, menulis – pasif 
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Peer Environment based on Voting and Similarity. In Intl. Proc. of ICTS 2006, Surabaya - Indonesia, 
29 August 2006. Institute of Technology Surabaya, p. , ISBN: 026032937.  
 Lintang Yuniar, I Wayan Simri Wicaksana, and Suryadi Hermanto. Ontology Maintenance in Peer-to-
Peer Environment. In Intl. Proc. of Workshop2006 in Conjuction with iiWAS&MoMM ( MDC), 
Yogyakarta-Indonesia, 4 December 2006. iiWAS, p.691-694 , ISBN: 3-85403-216-1  978-3-8  
 
Proceeding Nasional (Indonesia):  
 Lintang Yuniar and I Wayan Simri Wicaksana. Pemeliharaan Ontologi pada P2P berbasis Voting 
dan Similaritas (Ontology Maintenance at P2P based on Voting and Similarity). In Proc. of SMART 
2006, Yogyakarta-Indonesia, 27 April 2006. University Gadjah Mada, p. ISBN: 9789-798639 
 Kris Triyanto, Lintang Yuniar, and I Wayan Simri Wicaksana. Perbandingan Pendekatan Tradisional 
dan Semantic Web untuk Akses Informasi Sebagai Penunjang Pengambilan Keputusan 
(Comparison of Traditional and Semantic Web Approach for Information Retrieval to enhance Decision 
Support System). In Proc. of SMART 2006, Yogyakarta-Indonesia, 27 April 2006. University Gadjah 
Mada, p. ISBN: 9789-798639.  
 Lintang Yuniar and I Wayan Simri Wicaksana. Tinjauan Similaritas Semantik dalam Pemeliharaan 
Ontologi pada Peer-to-Peer (P2P) (Implementation of Semantic Similarity for Ontology Maintenance 
at Peer-to-Peer (P2P)). In Proc. of KOMMIT 2006, Depok - Indonesia, 23 August 2006. University of 
Gunadarma, p. ,ISSN: 1411-6286.  
 I Wayan Simri Wicaksana, Kris Tiryanto, and Lintang Yuniar. Pengujian Tool Ontology Engineering 
(Comparison of Ontology Engineering) Tools. In Proc. of KOMMIT 2006, Depok - Indonesia, 23 
August 2006. University of Gunadarma, p. ,ISSN: 1411-6286.  
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 Ira Windarti dan Lintang Yuniar Banowosari, Sistem Informasi Bidang  Kemahasiswaan  Dengan  Metode 
Berorientasi Objek Menggunakan Unified Modeling Language (UML), Prosiding KOMMIT 2006, 
Universitas Gunadarma, Depok, 23-24 Agustus 2006 
 Selly Rosita dan Lintang Yuniar Banowosari, Aplikasi Sistem Informasi Geografis Tata Guna Tanah 
pada Wilayah Kecamatan Bekasi Timur, Prosiding KOMMIT 2006, Universitas Gunadarma, Depok, 23-
24 Agustus 2006 
 Lintang Yuniar Banowosari dan Teuku Yunufa, Aplikasi Production Planning Inventory Control (PPIC) 
dalam Entreprise Resources Planning System (ERP) di Perusahaan Daging Olahan XYZ, Prosiding 
KOMMIT 2006, Universitas Gunadarma, Depok, 23-24 Agustus 2006 
 
 
Tahun 2007:  
Jurnal Nasional: 
 Lintang Yuniar banowosari dan I Wayan Simri Wicaksana, Pengembangan Aplikasi Antar-muka 
Pemakai untuk Penghitungan Similaritas Semantik Berbasis String dan Wordnet (User Interface 
Development to calculate Semantic Similarity based on String and Wordnet). In Journal Universitas 
Gunadarma Vol. 1 No.2 2007, p.10-12,   ISSN: 1978-4783. 
 
Proceeding Internasional:  
 Andreas Hadiyono, Prsasetiyo, Lintang Y. Banowosari, and I Wayan Simri W, Semantic Agreement 
Maintenance, Intl Proc of MoMM2007, Jakarta – Indonesia, 9th@WAS International Conference on 
iiWAS2007,  p. , ISBN 978-3-85403-229-0 p.395-399,  ISBN 978-3-85403-229-0 
 
Proceeding Nasional (Indonesia):  
 Lintang Yuniar Banowosari and I Wayan Simri Wicaksana, Evaluasi Dua Pendekatan Label 
Matching untuk Pemetaan Skema (Evaluation Two Label Matching Approaches for Schema Mapping 






 Lintang Yuniar Banowosari, Didik Pamugkas, I Wayan Simri WIcaksana, A. Benny Mutiara, 
Pengembangan Aplikasi Wrapper Untuk Ekstraksi Data Pada Halaman Web (Development 
Wrapper for extract Web-page). In Journal Universitas Gunadarma  Vol.2 No.1, 2008, Universitas 
Gunadarma, p.1-5, ISSN: 1978-4783. 
 
6. Mata kuliah yang diampu  
 
 Pengembangan Sistem Informasi  
 Testing dan Implementasi Sistem 
 Analisis dan Desain Sistem Informasi 
 Sistem Operasi 
 Desain dan Manajemen Basis Data 
 Aplikasi Komputer 
 Analisis Kinerja Sistem 
 Pengolahan Paralel 
 Pemrograman Generasi ke Empat  
 Sistem Berbasis Pengetahuan 
 
7. Subjek Penelitian: 
 Sistem Informasi 
 Interoperabilitas Informasi 
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 Semantic Web 
 
 
8. Perangkat Lunak Sistem Interoperabilitas yang Dikuasi 
 Protege 
 MySQL, PHP, lynx 
 
 
9. Aktivitas Saat ini 
Mengelola Program Studi D3 Manajemen Informatika Universitas Gunadarma. 
 
10. Bahasa Asing yang Dikuasai  
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5. Daftar karya ilmiah yang ditulis dalam 3 tahun terakhir  
 
Tahun 2005: 
National Proceeding (Indonesia): 
 I Wayan Simri Wicaksana, Lintang Yuniar, and Lily Wulandari. Pentingnya Peranan Bahasa dalam 
Interoperabilitas Informasi berbasiskan Komputer karena keragaman Semantik  (The important of 
Natural Language for Information Interoperability in Heterogeneous Semantic.). In Proc of PESAT'05, 
Jakarta-Indonesia, 23 August 2005.Gunadarma University, p. ISSN:1858-2559 
 Setia Wirawan, I Wayan S Wicaksana, Suryo Guritno, Agus Harjoko Embeded Data XML Pada Citra 
Dengan Format SVG Untuk Representasi Citra Medis. In Proc. of TI-SNTI'05, Jakarta-Indonesia, 1 
October 2005. University Tarumanagara, p. ISBN: 18299156. 
 
Tahun 2006: 
National Proceeding (Indonesia): 
 Setia Wirawan, Suryo Guritno and Agus Harjoko, Konversi Citra Medis Hasil Rontgen Format 
Raster ke dalam Format SVG dengan Menggunakan Aplikasi SVG Factory. In Proc. of SMART 
2006, Yogyakarta-Indonesia, 27 April 2006. University Gadjah Mada, p. ISBN: 9789-798639  
 Setia Wirawan, Suryo Guritno and Agus Harjoko,  Perancangan Format Penulisan Informasi 
Diagnosa Hasil X-Ray pada Citra Medis dengan Format SVG. In Proc. of SMART 2006, 
Yogyakarta-Indonesia, 27 April 2006. University Gadjah Mada, p. ISBN: 9789-798639 
  Setia Wirawan, Suryo Guritno, and Agus Harjoko, Perancangan Arsitektur XML DBMS untuk Citra 
Medis Format SVG Hasil Rontgen. In Proc. of  SNASTI 2006, Surabaya - Indonesia, Agustus 2006. 
Sekolah Tinggi Ilmu Komputer, Surabaya.  
  Rudy Trisno Y, Setia Wirawan and  Sunny Arief S Penanganan Toleransi Kesalahan (Fault 
Tolerance) Pada Sistem Pembayaran Elektronis Menggunakan Mesin ATM Dengan Jaringan 
Komputer Berbasis TCP/I, Seminar TPSDP ADB 2007, Jakarta. 
  
Tahun 2007: 
National Proceeding (Indonesia): 
 Aviarini Indrati and Setia Wirawan, Perancangan Indeks Database Citra Dengan menggunakan 
Metode Bitmap, In Proc. of  SNASTI 2007, Surabaya - Indonesia, Agustus 2007,  Sekolah Tinggi Ilmu 
Komputer, Surabaya.  
 Setia Wirawan, Suryo Guritno, and Agus Harjoko, Embeded Data Medis Pada Citra Rontgen Format 
SVG Sebagai Alternatif Cara Penyimpanan Catatan Medis. In Proc. of  SNASTI 2007 Surabaya - 
Indonesia, Agustus 2007,  Sekolah Tinggi Ilmu Komputer, Surabaya. 
  Setia Wirawan, Suryo Guritno and Agus Harjoko,  Arsitektur XML DBMS Relasional Sebagai Salah 
Satu Alternatif Model Penyimpanan Data Informasi Diagnosa Hasil Rontgen Pada Citra Medis 




International Proceeding  
 Setia Wirawan, Suryo Guritno and Agus Harjoko, A method for Embedding Medical Data into 
Roentgen Images in SVG Format For Medical Image Representation.In Proc. of JIPC 2007, 
September 2007,  Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.  
 I Wayan S. Wicaksana, Setia W. Arrummaisha A., Dian K.N, and Harya I, Enhance Metadata to 
Searchinng Appropriate Image Data, will be appeared In Intl Proc of Workshop2007 in Conjuction 
with iiWAS&MoMM2007, Jakarta – Indonesia, 9th@WAS International Conference on iiWAS2007, 
p.413-417 , ISBN 978-3-85403-229-0 
 
6. Mata Kuliah Yang Diampu 
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1. Perancangan Sistem Informasi 
2. Analisis Sistem Informasi 
3. Analisis dan Perancangan Informasi 
4. Rekayasa Perangkat Lunak 
5. Pengembangan Sistem Informasi 
6. Sistem Informasi Managemen 
7. Sistem Penunjang Keputusan 
8. Pemrograman Generasi ke 4 
9. Analisis Kinerja Sistem 
10. Pengelolaan Proyek Sitem Informasi 
11. Aplikasi Komputer. 
12. Pemrograman Komputer. 
 
 
8. Subjek Penelitian: 
 
 Interoperabilitas Informasi 
 Interaksi Manusia dan Komputer 
 Teknologi Informasi sebagai media pembelajaran 
 Database Image Medis 
 Content base image retrieval 
 
9. Perangkat Lunak Sistem Interoperabilitas yang Dikuasi 
 
 Protege 
 Apache, MySQL, PHP 
 
10. Aktivitas Saat ini 
 
 Sebagai Kepala Lembaga Pengembangan Komputer Fakultas Ilmu Komputer Universitas Gunadarma 
 Sebagai instruktur di berbagai materi Kursus dan Pelatihan. 
 
11. Bahasa Asing yang Dikuasai  
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sebagai penunjang Jaringan Sistem Produksi (Semantic Web Based Information Interoperability for 
Network Production System ). In Proc. of System Production VII 05, Surabaya-Indonesia, 15 August 
2005. Institute Technology Bandung. 
 I Wayan Simri Wicaksana, Lintang Yuniar, and Lily Wulandari. Pentingnya Peranan Bahasa dalam 
Interoperabilitas Informasi berbasiskan Komputer karena keragaman Semantik (The important of 
Natural Language for Information Interoperability in Heterogeneous Semantic.). In Proc of PESAT'05, 




 Lily Wulandari and I Wayan Simri Wicaksana. Semantic Web Based to Support Supply Chain 
Management. In Intl. Proc. Workshop2006 in Conjuction with iiWAS&MoMM ( MDC), Yogyakarta-
Indonesia, 4 December 2006. iiWAS, p.659-662 , ISBN: 3-85403-216-1978-3-85403-216-8. 
 
National Proceeding (Indonesia): 
 Lily Wulandari and I Wayan Simri Wicaksana. Metode Mengatasi Keragaman Semantik Antara 
Informasi dari Pemasok dan Manufaktur pada Managemen Rantai Persediaan (Method of 
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6. Mata Kuliah Yang Diampu 
 
13. Database System 
14. System Design and Analysis 
15. Software Engineering 
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16. Programming Algorithm 
17. Programming Language 
18. Data Structure 
19. Image Processing 
20. Graphic Computer and Image Processing 
21. Decision Support System 
22. Information Technology 
23. Software Application 
 
 
8. Subjek Penelitian: 
 
 Information Interoperability 
 Semantic Web 
 Web Services 
 Peer to Peer 
 Search Engine Optimization 
 




 Apache, MySQL, PHP, lynx 
 
10. Aktivitas Saat ini 
 
 Sebagai Kepala Lembaga Pengembangan Fakultas Teknologi Industri 
 Sebagai instruktur di berbagai materi khususnya adalah materi database 
 Sebagai salah satu panitia pengadaan barang  
 
11. Bahasa Asing yang Dikuasai  
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